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 Abstract. This study aims to determine the effect of the application of the case study 
method on the news text writing skills of grade XI students of SMA Negeri 2 Tambang. 

This research is motivated by the importance of writing skills as one of the language 

competencies that play a role in developing students' critical, analytical, and creative 

thinking skills. However, students' ability to write news texts is still relatively low, 

especially in compiling information systematically, factually, and according to the rules 

of news writing. This study uses a quantitative approach with experimental design. The 

research subjects consisted of grade XI students who were divided into two groups, 

namely the experimental class and the control class. The data collection technique was 

carried out through a news text writing skill test given before (pretest) and after (posttest) 

treatment. The data obtained was analyzed using statistical tests to determine the 

difference in learning outcomes between the two groups. The results of the study showed 

that the application of the case study method had a significant effect on improving 
students' news text writing skills. This can be seen from the increase in the average score 

of students in the experimental class which is higher than the control class. The case 

study method encourages students to analyze events, identify facts, and organize 

information into more structured and informative news texts. Based on the results of the 

research, it can be concluded that the case study method is effectively used in learning 

to write news texts and can be used as an alternative learning strategy to improve 

students' writing skills. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode case 
study terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tambang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya keterampilan menulis sebagai salah satu 

kompetensi berbahasa yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, analitis, dan kreatif siswa. Namun, kemampuan siswa dalam menulis teks berita 

masih tergolong rendah, terutama dalam menyusun informasi secara sistematis, faktual, 

dan sesuai kaidah penulisan berita. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas XI yang dibagi ke 

dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes keterampilan menulis teks berita yang diberikan sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

uji statistik untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode case study berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan keterampilan menulis teks berita siswa. Hal tersebut terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Metode case study mendorong siswa untuk menganalisis 

peristiwa, mengidentifikasi fakta, serta menyusun informasi menjadi teks berita yang 

lebih terstruktur dan informatif. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

metode case study efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks berita dan dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang penting untuk 

dikembangkan karena berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

kreatif siswa (Putri, 2024; Setiawan, 2019). Melalui kegiatan menulis, siswa dapat 

mengungkapkan gagasan, menyampaikan informasi, serta mengomunikasikan pengetahuan 

secara sistematis dan efektif. Oleh karena itu, keterampilan menulis menjadi salah satu 

kompetensi yang harus dikuasai dalam pembelajaran bahasa Indonesia.  

Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di sekolah adalah menulis teks 

berita. Keterampilan ini menuntut siswa mampu menyajikan informasi faktual secara jelas, 

objektif, dan sistematis dengan memperhatikan unsur-unsur berita (5W+1H) serta struktur teks 

berita yang tepat (Mahrani & Alber, 2023; Arizal, 2021). Pembelajaran menulis teks berita 

tidak hanya bertujuan menghasilkan tulisan yang baik, tetapi juga melatih kemampuan literasi, 

berpikir kritis, dan komunikasi siswa. Namun, kemampuan menulis teks berita siswa masih 

tergolong rendah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 

menemukan ide, mengembangkan gagasan, mengorganisasikan informasi, serta menerapkan 

unsur-unsur berita secara lengkap dalam tulisan mereka (Kaharuddin, 2019; Arief, 2016). 

Akibatnya, teks berita yang dihasilkan sering kali belum memenuhi kaidah penulisan berita 

yang baik dan benar. 

Permasalahan serupa juga ditemukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tambang. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Indonesia, 

masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyusun teks berita secara lengkap dan 

sistematis. Sebagian siswa belum mampu mengembangkan fakta menjadi berita yang utuh serta 

belum memahami penerapan unsur 5W+1H secara tepat. Selain itu, proses pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran menulis. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah metode case study. Metode ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menganalisis suatu kasus atau peristiwa nyata, mengidentifikasi fakta-fakta 

penting, serta menyusun informasi secara logis dan sistematis (Assyakurrohim, 2022; Ilhami, 

2024). Dalam pembelajaran menulis teks berita, metode case study dinilai relevan karena dapat 

membantu siswa memahami peristiwa secara mendalam sebelum menuangkannya ke dalam 

bentuk tulisan berita. 

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai penerapan metode case 

study dalam pembelajaran menulis teks berita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penerapan metode case study terhadap keterampilan menulis teks berita siswa kelas 
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XI SMA Negeri 2 Tambang. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi alternatif bagi guru 

dalam memilih metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis 

teks berita siswa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang 

berfokus pada pengumpulan data berbentuk angka dan analisis statistik untuk menguji 

pengaruh metode Case Study terhadap kemampuan menulis teks berita siswa secara objektif 

dan terukur (Waruwu, 2025; Ali, 2022). Penelitian dilaksanakan di SMAN 2 Tambang, 

Kabupaten Kampar, dalam rentang November 2025 hingga Mei 2026 melalui tahapan yang 

sistematis mulai dari penyusunan proposal hingga ujian sarjana. Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 355 orang, dengan sampel sebanyak 70 siswa yang 

dibagi ke dalam kelas eksperimen dan kontrol menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan kesetaraan jumlah dan karakteristik akademik (Susanto, 2024; Ramadani, 2025; 

Alamsyah, 2020; Heryana, 2024). Pengumpulan data dilakukan melalui desain pretest–posttest 

dalam empat pertemuan, meliputi tes awal, pembelajaran konvensional di kelas kontrol, 

penerapan metode case study di kelas eksperimen, dan tes akhir untuk mengukur peningkatan 

kemampuan siswa (Daruhadi, 2024). Instrumen penelitian berupa tes esai yang dinilai 

berdasarkan aspek judul, struktur berita, dan ketepatan ejaan menggunakan rubrik terstandar 

yang valid dan reliabel (Muslihin, 2022; Subhaktiyasa, 2024; Juandi, 2022). Selanjutnya, data 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji statistik yang sesuai untuk mengetahui efektivitas 

metode pembelajaran yang diterapkan terhadap keterampilan menulis teks berita siswa. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menilai apakah data yang diperoleh 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan meliputi uji 

Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk, yang dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Statistic 31 dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Hipotesis yang diuji adalah 

sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05. Maka Ha ditolak dan H0 diterima. Dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian berdistribusi normal. 



Anertiniro et al., Pengaruh Keterampilan Menulis Teks Berita …           1217 

 

 Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian tidak berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi memiliki 

varian yang sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan 

yang lain. Perhitungan homogenitas dapat menggunakan uji statistik One way Anova bantuan 

IBS SPSS Statistics 31 dengan taraf 5% (α = 0,05). Untuk memudahkan perhitungan. Hipotesis 

yang diuji: 

H0: varian data homogen 

Ha: varian data tidak homogen 

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

adalah homogenitas. 

 Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak 

homogenitas. 

 

Uji-T Dua Sampel Independen 

Uji-t dua sampel independen digunakan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara nilai post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan. Uji ini 

dilakukan jika data berdistribusi normal dan homogen. 

t= 
𝑋̅1−𝑋̅2

𝑠𝑔√1/𝑛1+1𝑛2
 

Keterangan: 

 𝑋̅1= rata-rata sampel 1 

 𝑋̅2= rata-rata sampel 2 

sg = simpangan baku gabungan 

n1 = jumlah sampel1 

n2 = jumlah sampel 2 

 Jika nilai t-hitung ≥ t-tabel dan p-value < 0,05, maka H₀ ditolak, Hₐ diterima (artinya 

metode Case Study efektif). 

 Jika nilai t-hitung ≤ t-tabel dan p-value > 0,05, maka H₀ diterima, Hₐ ditolak (artinya 

metode Case Study tidak efektif). 
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H₀: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks berita siswa 

yang diajar dengan metode Case Study dan siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

Hₐ: Ada perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis teks berita siswa yang 

diajar dengan metode Case Study dan siswa yang diajar dengan metode konvensional. 

 

Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks berita 

siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan pada kelompok yang sama. Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest. 

 

Uji Mann–Whitney U 

Uji Mann–Whitney U digunakan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis teks 

berita antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan (posttest). Dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, yang berarti 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

HASIL  

Uji Normalitas 

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol  

Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah data penelitian mengikuti distribusi 

normal. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat penting sebelum 

melakukan analisis statistic parametric yakni uji-t dua sampel independent. Terdapat dua jenis 

uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolomogorov-smirnov dan uji Shapiro-Wilk, dengan 

taraf signikiansi α= 0,05. Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji normalitas data dua 

sampel yang berasal dari populasi yang sama. 
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Tabel 1. Hasil uji normalitas data prettest dan posttest kelas kontrol 

 

Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi untuk uji Kolmogrov-Smirnov pada kelas prettest 

kontrol adalah <0,001 dan pada kelas posttest kontrol adalah <0,001. Karena nilai signifikansi 

kedua kelas tersebut lebih kecil dari α = 0,05, maka Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa data 

pada prettes kontrol dan posttest kontrol tidak terdistribusi secara normal. 

 

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Uji Normalitas dilakukan untuk menilai apakah data penelitian mengikuti distribusi 

normal. Data yang berdistribusi normal merupakan salah satu syarat penting sebelum 

melakukan analisis statistic parametric yakni uji-t dua sampel independent. Terdapat dua jenis 

uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolomogorov-smirnov dan uji Shapiro-Wilk, dengan 

taraf signikiansi α= 0,05. Uji Mann Whitney digunakan untuk menguji normalitas data dua 

sampel yang berasal dari populasi yang sama. 

Tabel 2. Hasil uji normalitas data prettest dan posttest kelas eksperimen 

 

Berdasarkan tabel 2, nilai signifikansi untuk uji Kolmogrov-Smirnov pada kelas prettest 

eksperimen adalah <,001 dan pada kelas posttest eksperimen adalah <,001. Karena nilai 

signifikansi kedua kelas tersebut lebih kecil dari α = 0,05, maka Ha diterima. Ini menunjukkan 

bahwa data pada prettes eksperimen dan posttest eksperimen tidak terdistribusi secara normal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak berdistribusi normal. 

Oleh karena itu, analisis statistik parametrik (seperti Uji Paired Sample T-test dan Uji 

Independent Sample Test) tidak dapat dilakukan karena data tidak memenuhi syarat untuk 

analisis parametrik. Sebagai alternatif, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

antara dua sampel yang saling berhubungan, digunakan analisis statistic non parametric yaitu 

Uji Mann Whitney. 
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Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian dari kedua kelompok 

mengetahui variasi dari data pretest dan posttest kelas kontrol bersifat homogen atau tidak. Uji 

homogenitas digunakan adalah uji kesamaan varians (homogenitas) dengan menggunakan 

bantuan IBS SPSS Statistik 31. Dasar Pengambilan keputusan uji homogenitas adalah sebagai 

berikut: 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

adalah homogen 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

adalah tidak homogen 

Tabel 3. Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas kontrol 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. based on mean adalah 0,828 karena 

signifikansi 0,016 > 0,05 maka Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data 

pretest dan posttest kelas kontrol adalah sama atau homogen.  

Tabel 4. Hasil uji homogenitas data prettest dan posttest kelas eksperimen 

 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. based on mean adalah 0,681 karena 

signifikansi 0,016 > 0,05 maka Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa varians data 

pretest dan posttest kelas eksperimen adalah sama atau homogen. 

 

Uji Wilcoxon 

 Uji Wilcoxon, uji merupakan uji non parametric. Pengujian ini merupakan bagian dari 

statistis non parametric yang merupakan alternatif dari uji paired sample t-test apabila data 

berdistribusi tidak normal. Uji wilcoxon ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata antara 2 sampel yang saling berpasangan. 
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Tabel 5. Hasil perbandingan uji wilcoxon prettest dan posttest eksperimen 

 

 

Berdasarkan hasil uji wilcoxon signed ranks test pada data pretest dan posttest, diperoleh 

hasil sebagai berikut. Pada tabel ranks terlihat bahwa negative ranks berjumlah 0, yang berarti 

tidak ada siswa yang mengalami penurunan nilai dari pretest ke posttest. Positive ranks 

berjumlah 26 dengan mean rank sebesar 13,50 dan sum of ranks sebesar 351,00, yang 

menunjukkan bahwa terdapat 26 siswa yang mengalami peningkatan nilai setelah diberikan 

perlakuan. Selain itu, terdapat 9 siswa yang memiliki nilai sama (ties) antara pretest dan 

posttest. Total sampel yang dianalisis berjumlah 35 siswa. 

Pada tabel test statistics, diperoleh nilai Z sebesar -4,475 dengan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) < 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest 

dan posttest. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan 

menulis siswa setelah pembelajaran dilakukan, sehingga perlakuan yang diberikan dalam 

pembelajaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

 

Uji Minn Whitney 

Uji Mann-Whitney adalah metode statistik nonparametrik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan median antara dua kelompok independen. Hal ini 

disebabkan oleh uji tersebut berbasis peringkat (rank), sehingga tidak mensyaratkan data 

berdistribusi normal dan cocok untuk data berskala ordinal atau numerik yang tidak normal. 

Uji Mann-Whitney sangat bermanfaat untuk menganalisis dua kelompok independen dengan 

data non-normal atau ordinal. 

Tabel 6. Hasil uji minn whitney posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 
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Berdasarkan hasil uji Mann Whitney terhadap nilai posttest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, terlihat bahwa kelas kontrol memiliki Mean Rank sebesar 28,67 dengan Sum of 

Ranks 1003,50, sedangkan kelas eksperimen memiliki Mean Rank sebesar 42,33 dengan Sum 

of Ranks 1481.50. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,003, yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Selanjutnya pada tabel Test Statistics, diperoleh nilai Mann–Whitney sebesar 

373,500, nilai Z sebesar -2,952. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran case study efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa kelas XI.  

 

Perbandingan Hasil Prettest dan Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Ekspreimen 

 
Gambar 1. Perbandingan hasil prettest dan posttest kelas kontrol dn kelas eksperimen 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas kontrol berada 

pada kategori cukup dengan rata-rata pretest 68,342 dan modus 69, yang menandakan sebagian 

besar nilai terkonsentrasi di sekitar angka tersebut meskipun masih terdapat variasi 

kemampuan. Setelah pembelajaran, rata-rata meningkat menjadi 71,451, tetapi modus tetap 69, 

yang berarti peningkatan hanya terjadi pada sebagian siswa tanpa mengubah nilai yang paling 

dominan. Sementara itu, pada kelas eksperimen, rata-rata pretest sebesar 67,686 dengan modus 
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61 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih berada pada kategori rendah. Namun, 

setelah diberikan perlakuan, rata-rata meningkat signifikan menjadi 77,371 dengan modus 80, 

yang menunjukkan bahwa peningkatan terjadi secara lebih merata dan sebagian besar siswa 

mencapai kategori nilai tinggi. 

Perbedaan antara rata-rata dan modus pada kedua kelas dipengaruhi oleh sebaran data yang 

tidak selalu simetris. Rata-rata cenderung dipengaruhi oleh seluruh nilai, termasuk nilai 

ekstrem, sedangkan modus hanya bergantung pada frekuensi nilai yang paling sering muncul. 

Oleh karena itu, perubahan rata-rata tidak selalu diikuti perubahan modus. Selain itu, hasil uji 

normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, tetapi uji homogenitas 

menyatakan bahwa varians kedua kelompok tetap sama. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pola distribusi data tidak simetris, tingkat keragaman antar kelompok masih seimbang sehingga 

data tetap dapat dianalisis menggunakan uji nonparametrik seperti Mann–Whitney (Setyowati 

& Syafi, 2025; Zulkifli, 2025). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penerapan metode case study memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis teks berita siswa. Hal ini terlihat dari 

hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dengan nilai signifikansi <0,05. Selain itu, hasil uji Mann–

Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (<0,05), yang berarti terdapat perbedaan 

keterampilan menulis teks berita antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan 

diberikan. Nilai rata-rata peringkat (mean rank) yang lebih tinggi pada kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan metode case study memperoleh hasil 

yang lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Peningkatan tersebut terjadi karena metode case study memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk berinteraksi langsung dengan kasus atau peristiwa nyata yang relevan dengan 

materi pembelajaran. Melalui kegiatan menganalisis kasus, siswa dilatih untuk 

mengidentifikasi fakta, menemukan informasi penting, serta menghubungkan berbagai unsur 

peristiwa sebelum menuangkannya ke dalam bentuk teks berita. Proses ini membantu siswa 

memahami penerapan unsur 5W+1H secara lebih konkret sehingga tulisan yang dihasilkan 

menjadi lebih lengkap, sistematis, dan informatif. Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan 

pendapat Assyakurrohim (2022) yang menyatakan bahwa metode case study mampu 

mendorong kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui proses pemecahan masalah 

berdasarkan situasi nyata. Dalam pembelajaran menulis teks berita, kemampuan tersebut 

sangat diperlukan karena siswa tidak hanya dituntut untuk menulis, tetapi juga menganalisis 

fakta, memilih informasi yang relevan, dan menyusunnya menjadi sebuah teks yang logis. 
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Dengan demikian, penggunaan metode case study dapat menciptakan pembelajaran yang lebih 

bermakna dibandingkan metode ceramah yang cenderung berpusat pada guru. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Wahyuni (2021) dan Ibrahim (2023) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kasus dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

kemampuan berpikir kritis, serta hasil belajar. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan kasus nyata dalam proses pembelajaran mampu membantu siswa memahami 

materi secara lebih mendalam dan aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam konteks 

penelitian ini, keterlibatan aktif siswa selama proses analisis kasus berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan menulis teks berita. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami 

bahwa keberhasilan metode case study tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan skor hasil 

belajar, tetapi juga oleh kemampuannya dalam melatih siswa berpikir kritis, mengolah 

informasi faktual, dan menyusun teks berita secara sistematis. Oleh karena itu, metode case 

study dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis teks berita pada siswa sekolah menengah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan menulis teks berita siswa kelas XI SMAN 2 

Tambang sebelum penerapan metode case study berada pada kategori cukup, dengan nilai rata-

rata pretest kelas eksperimen sebesar 67,68 dan kelas kontrol 68,34. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa masih perlu ditingkatkan, terutama dalam menyusun struktur 

berita, melengkapi unsur 5W+1H, serta menggunakan ejaan yang tepat. Setelah penerapan 

metode case study, terjadi peningkatan yang lebih signifikan pada kelas eksperimen 

dibandingkan kelas kontrol, di mana nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 77,37 

(naik 9,69 poin), sedangkan kelas kontrol hanya meningkat menjadi 71,46 (naik 3,12 poin). 

Hal ini menegaskan bahwa metode case study memberikan dampak yang lebih besar 

dibandingkan metode konvensional. 

Selain itu, terdapat perbedaan yang jelas antara kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan pada kelas eksperimen, yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari 67,68 

menjadi 77,37. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode case study mampu membantu 

siswa dalam memahami dan menyusun teks berita secara lebih baik, khususnya dalam aspek 

struktur, kelengkapan unsur berita, serta penggunaan bahasa yang sistematis. Keberhasilan ini 

juga didukung oleh hasil uji statistik Mann–Whitney dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode case study terbukti efektif dalam 
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meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. 
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